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 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kepuasan pemakai terhadap penggunaan  
sistem informasi. Data diperoleh dari persepsi individu pemakai sistem informasi 
pada perusahaan penerbitan di Surakarta melalui metode purposive sampling. 
Sebanyak 120 eksemplar yang diberikan langsung kepada responden. Kuesioner 
yang dapat diolah sebanyak 72 eksemplar. 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data metode survey dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling terhadap perusahaan penerbitan di Surakarta.  Metode analisis data yang 
digunakan yaitu metode regresi linier berganda dengan menggunakan software 
SPSS 13 
Hasil analisis menunjukkan Persamaan regresi linier berganda diatas 
menginterprestasikan masing-masing variabel sebagai berikut: apabila X1 
(Ekspektasi kinerja), X2 (Ekspektasi usaha), X3 (Faktor Sosial)  dan X4 (Kepuasan 
pemakai) tidak ada pertambahan, maka Y (Penggunaan Sistem Informasi)  akan 
memberikan pengaruh sebesar sebesar 12,428 point. Dengan kata lain jika pada 
populasi tersebut tidak terdapat peningkatan semua variabel yang mendukung 
maka akan terjadi penurunan penggunaan sistem informasi pada populasi tersebut. 
Hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilai thitung > dari ttabel, sehingga dengan 
kata lain semua variabel dalam pengaruhnya terhadap penggunaan sistem 
informasi ternyata sangat berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi. 
Hasil pehitungan uji F, menjelaskan bahwa variabel-varibel independen memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Penggunaan Sistem 
Informasi) karena  nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. Dari hasil perhitungan  
yang dilakukan dengan analisis statistik terhadap 72 orang responden dengan 
kuesioner didapat nilai R2 adalah 0,784. Dari hasil perhitungan tersebut dapat 
dikatakan bahwa model yang dipergunakan variabel-variabel independennya 
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Kata kunci:  ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kepuasan pemakai 






THE INFLUENCE OF PERFORMANCE EXPECTANCY, EFFORT 
EXPECTANCY, SOCIAL FACTOR AND USER SATISFACTION OF USING 
INFORMATION SYSTEM BASE COMPUTER AT PUBLICATION 







 The purpose of this research is to test the influence of performance 
expectancy, effort expectancy, social factor and user satisfaction of using 
information system. The data is get from individual perception user information 
system on publication company in Surakarta through the purposive sampling 
method. There are 120 questionnaires that give to the respondent, the 
questionnaires that can be manner are 72 questionnaires. 
 This research is held with using technique gathering data survey method 
with using technique getting sample purposive sampling of publication company 
in Surakarta. The data The data were analyzed by using multiple regression by  
SPSS 13 software. 
 The result of the analyzed indicate equation of multiple linier regression 
above interpreting each variabel are: if X1 (performance expectancy), X2 (effort 
expectancy), X3 (social factor)  and X4 (user satisfaction) nothing increase so Y 
(using information system) will give influence 12,428 point. On the other hand if 
in that population nothing improvement all that carry as so will be held a descent 
of using information system at the population. 
That results of counting t-test knows that thitung > dari ttabel, so on the other hand all 
of variabel in the influenced of using information system it appears very 
influential of using information system. 
The result of counting F-test, explained that independent variabel give significant 
influence of dependent variabel (using information systems) because value                                                 
Fhitung > Ftabel , so H0 refuse from the result of account that do with analyzed of 72 
respondent people with questionnaires find value R2 is 0,784. From that account 
result that using variabel the independent give influence of dependent variabel. 
 
Keyword: performance expectancy, effort expectancy, social factor, user 













A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan dan peningkatan kebutuhan untuk tercapainya 
kinerja organisasi yang optimal, perusahaan berlomba-lomba untuk 
menciptakan strategi inovasi yang handal. Komputerisasi merupakan salah 
satu strategi bagi perusahaan yang dapat meningkatkan produktivitas dan 
kinerja perusahaan melalui penghematan waktu, tenaga dan biaya dalam 
jangka panjang. Seseorang akan berusaha untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuannya di segala bidang agar tetap survive di 
perusahaan. Hal ini akan mendorong perusahaan untuk mendapatkan tenaga 
kerja yang berkualitas, yang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan 
tepat. Kepuasan kerja karyawan sangat terkait dengan pekerjaan yang telah 
mereka lakukan.  
Perusahaan pada masa mendatang dituntut untuk menciptakan keunggulan 
kompetitif yang dapat membawa perusahaan untuk memenangkan persaingan 
dan menciptakan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. 
Kelangsungan hidup perusahaan sangat di tentukan oleh kemampuannya 
untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan strategi yang 
dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada, serta menutup 
kelemahan dan menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang 
dihadapi. Perusahaan sebagai salah satu penggerak roda perekonomian akan 
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terus berusaha memenuhi tuntutan masyarakat untuk meningkatkan kinerjanya 
dalam rangka menciptakan sistem yang berkualitas. 
Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan 
berusaha menawarkan program-program bermutu didukung dengan adanya 
sarana dan prasaran yang memadai serta sumber daya manusia yang handal 
untuk memberikan kualitas pelayanan yang tinggi dan semua itu dapat 
dilakukan apabila manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan 
yang didasarkan pada informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas 
akan terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) yang dirancang dengan baik. 
Sistem informasi diadakan untuk menunjang aktifitas usaha di semua 
tingkatan organisasi. Penggunaan SI mencakup sampai ke tingkat operasional 
untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh karena 
itu SI harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam 
organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan SI akan diimbangi 
pula dengan produktivitas yang besar pula. Hal tersebut menimbulkan 
pemikiran akan kebutuhan investasi dalam SI.   
 Sistem informasi juga berperan dalam bidang akuntansi.  Statement of 
Financial Accounting Concept No. 2, Financial Accounting Standard Board  
mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi. Standar akuntansi 
keuangan tersebut juga menyebutkan bahwa tujuan utama akuntansi adalah 
untuk menyediakan informasi bagi pengambil keputusan. Sistem informasi 
akan memberikan kemudahaan bagi para akuntan manajemen untuk 
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menghasilkan informasi keuangan yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, 
dapat dipahami dan teruji sehingga akan membantu pengambilan keputusan.  
Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di banyak perusahaan dengan 
biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah penggunaan yang masih 
rendah terhadap SI secara kontinus. Rendahnya penggunaan SI 
diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya 
productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi 
menghasilkan  return  yang rendah (Venkatesh dan Davis  2000). 
Dari uraian diataslah yang kemudian menarik penulis untuk memilih judul 
“PENGARUH EKSPEKTASI KINERJA, EKSPEKTASI USAHA, 
FAKTOR SOSIAL DAN KEPUASAN PEMAKAI TERHADAP 
PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI BERBASIS KOMPUTER 
PADA PERUSAHAAN PENERBITAN  DI SURAKARTA” 
 
B. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
ini. 
1. Apakah ekspektasi kinerja akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer?. 
2. Apakah ekspektasi usaha akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer?. 
3. Apakah faktor sosial akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer?. 
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4. Apakah kepuasan pemakai akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer?. 
5. Apakah variabel ekspektasi usaha, ekspektasi usaha, faktor sosial dan 
kepuasan pemakai secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut ini. 
1. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh ekspektasi kinerja terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
2. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh ekspektasi usaha terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer.. 
3. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh faktor sosial terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
4. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh kepuasan pemakai terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
5. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh variabel independen secara 







D. Manfaat Penelitian 
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 
bagi : 
1. Bidang akademik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai kinerja perusahaan dangan segala komponen yang 
mempengaruhinya. 
2. Bagi perusahaan dapat dijadikan wacana dalam pengembangan perusahaan 
kearah yang lebih baik. 
3. Bagi peneliti-peneliti lainnya, diharapkan dapat dijadikan dasar dan 
kerangka kerja dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan,  juga 
merupakan syarat guna memperoleh derajat sarjana di Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dan dapat memberikan wacana 
kepada dunia pendidikan dan dunia industri manufaktur mengenai kinerja 
perusahaan.  
 
E. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang dalam setiap babnya akan 
diuraikan mengenai: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 




BAB II  : LANDASAN TEORI 
Landasan teori berisi teori-teori yang mendasari penelitian. 
Bagian ini berisi mengenai pengertian sistem informasi, 
pengertian ekspektasi kinerja, pengertian ekspektasi usaha, 
pengertian faktor sosial, dan pengertian kepuasan pemakai.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berisi ruang lingkup penelitian, penentuan 
populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data dan teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi persiapan dan pelaksanaan penelitian, gambaran 
umum responden, dan analisis hasil penelitian. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 








A. Landasan Teori 
1. Sistem Informasi 
Didalam perusahaan sangat penting dalam mengelola sumberdaya-
sumberdaya utama seperti buruh, dan bahan mentah, tapi saat  ini 
informasi juga merupakan sumberdaya yang tidak kalah pentingnya  harus 
dikelola. Para pembuat keputusan memahami bahwa informasi tidak hanya 
sekedar produk sampingan bisnis yang sedang berjalan, namun juga 
sebagai bahan pengisi bisnis dan menjadi faktor kritis dalam menentukan 
kesuksesan atau kegagalan suatu usaha. 
a. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. 
Sistem Informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari 
orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber 
daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 
informasi dalam sebuah organisasi.   
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Sistem informasi adalah satu Kesatuan data olahan yang 
terintegrasi dan saling melengkapi yang menghasilkan output baik 
dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan  
Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk 
sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan 
komponen lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi 
dalam suatu bidang tertentu.  
Sejak permulaan peradaban, orang bergantung pada sistem 
informasi untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lain dengan 
menggunakan berbagai jenis instrumen/alat fisik (hardware), perintah 
dan prosedur pemrosesan informasi (software), saluran komunikasi 
(jaringan) dan data yang disimpan (sumber daya data). 
Perkembangan Sistem Informasi melalui alat pengolah data 
dari sejak jaman purba sampai saat ini bisa kita golongkan ke dalam 4 
golongan besar yaitu sebagai berikut ini. 
1). Peralatan Manual: yaitu peralatan pengolahan data yang sangat 
sederhana, dan faktor terpenting dalam pemakaian alat adalah 
menggunakan tenaga tangan manusia.  
2). Peralatan Mekanik: yaitu peralatan yang sudah berbentuk mekanik 
yang digerakkan dengan tangan secara manual. 
3). Peralatan Mekanik Elektronik: Peralatan mekanik yang digerakkan 




4). Peralatan Elektronik: Peralatan yang bekerjanya secara elektronik. 
Sistem informasi dalam dunia bisnis mempunyai tiga peran 
utama/dasar sebagai berikut ini. 
1). Memberi dukungan proses dan operasi bisnis. 
2). Memberi dukungan bagi pengambilan keputusan bisnis. 
3). Memberi dukungan dalam strategi untuk keunggulan kompetitif. 
b. Jenis-jenis Sistem Informasi 
Sistem informasi dikembangkan untuk tujuan yang berbeda-beda, 
tergantung pada kebutuhan bisnis. Sistem informasi dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis berikut ini. 
1). Sistem informasi berdasarkan area fungsional 
Ditujukan untuk memberikan informasi bagi kelompok orang yang 
berada pada bagian tertentu dalam perusahaan 
a) Sistem Informasi Akuntansi (accounting information system) 
SI yang menyediakan informasi yang dipakai oleh fungsi 
akuntansi (departemen/bagian Akuntansi). Mencakup semua 
transaksi yang berhubungan dengan keuangan dalam 
perusahaan 
b) Sistem Informasi Keuangan (finance information system) 
SI yang menyediakan informasi pada fungsi keuangan yang 




c) Sistem Informasi Manufaktur (manufacturing / production 
information system) 
SI yang bekerja sama dengan SI lain untuk mendukung 
manajemen perusahaan (perencanaan maupun pengendalian) 
dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 
produk atau jasa yang dihasilkan. Misal : data bahan mentah, 
profil vendor baru, jadwal produksi 
d) Sistem Informasi Pemasaran (marketing information system) 
SI yang menyediakan informasi yang dipakai oleh fungsi 
pemasaran. Misal : ringkasan penjualan 
e) Sistem Informasi SDM (human resources information system) 
SI yang menyediakan informasi yang dipakai oleh fungsi 
personalia. Misal : informasi gaji, ringkasan pajak, tunjangan-
tunjangan, kinerja pegawai 
2). Sistem Informasi berdasarkan dukungan yang tersedia 
a) Transaction Processing Systems (TPS) 
TPS adalah sistem informasi yang terkomputerisasi yang 
dikembangkan untuk memproses data dalam jumlah besar 
untuk transaksi bisnis rutin seperti daftar gaji dan inventarisasi. 
TPS berfungsi pada level organisasi yang memungkinkan 
organisasi bisa berinteraksi dengan lingkungan eksternal. Data 




b) Office Automation Systems (OAS) dan Knowledge Work 
Systems (KWS)  
OAS mendukung pekerja data, yang biasanya tidak 
menciptakan pengetahuan baru melainkan hanya menganalisis 
informasi sedemikian rupa untuk mentransformasikan data atau 
memanipulasikannya dengan cara-cara tertentu sebelum 
menyebarkannya secara keseluruhan dengan organisasi dan 
kadang-kadang diluar organisasi.  
KWS mendukung para pekerja profesional seperti ilmuwan, 
insinyur dan doktor dengan membantu menciptakan 
pengetahuan baru dan memungkinkan mereka 
mengkontribusikannya ke organisasi atau masyarakat 
c) Sistem Informasi Manajemen (SIM)  
SIM tidak menggantikan TPS , tetapi mendukung spektrum 
tugas-tugas organisasional yang lebih luas dari TPS, termasuk 
analisis keputusan dan pembuat keputusan. SIM menghasilkan 
informasi yang digunakan untuk membuat keputusan, dan juga 
dapat membatu menyatukan beberapa fungsi informasi bisnis 
yang sudah terkomputerisasi (basis data).  
d) Decision Support Systems (DSS)  
DSS hampir sama dengan SIM karena menggunakan basis data 
sebagai sumber data. DSS bermula dari SIM karena 
menekankan pada fungsi mendukung pembuat keputusan 
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diseluruh tahap-tahapnya, meskipun keputusan aktual tetap 
wewenang eksklusif pembuat keputusan. 
e) Sistem Ahli/Sistem Pakar (Expert System) dan Kecerdasan 
Buatan (Artificial Intelligence/AI)  
AI dimaksudkan untuk mengembangkan mesin-mesin yang 
berfungsi secara cerdas. Dua cara untuk melakukan riset AI 
adalah memahami bahasa alamiahnya dan menganalisis 
kemampuannya untuk berfikir melalui problem sampai 
kesimpulan logiknya. 
Sistem ahli menggunakan pendekatan-pendekatan 
pemikiran AI untuk menyelesaikan masalah serta 
memberikannya lewat pengguna bisnis. Sistem ahli (juga 
disebut knowledge-based systems) secara efektif menangkap 
dan menggunakan pengetahuan seorang ahli untuk 
menyelesaikan masalah yang dialami dalam suatu organisasi. 
Berbeda dengan DSS, DSS meningalkan keputusan terakhir 
bagi pembuat keputusan sedangkan sistem ahli menyeleksi 
solusi terbaik terhadap suatu masalah khusus. 
f) Group Decision Support Systems (GDSS) dan Computer-
Support Collaborative Work Systems (CSCW)  
Bila kelompok, perlu bekerja bersama-sama untuk membuat 
keputusan semi-terstruktur dan tak terstruktur, maka group 
Decision support systems membuat suatu solusi. GDSS 
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dimaksudkan untuk membawa kelompok bersama-sama 
menyelesaikan masalah dengan memberi bantuan dalam bentuk 
pendapat, kuesioner, konsultasi dan skenario. Kadang-kadang 
GDSS disebut dengan CSCW yang mencakup pendukung 
perangkat lunak yang disebut dengan “groupware” untuk 
kolaborasi tim melalui komputer yang terhubung dengan 
jaringan. 
g) Executive Support Systems (ESS)  
ESS tergantung pada informasi yang dihasilkan TPS dan SIM 
dan ESS membantu eksekutif mengatur interaksinya dengan 
lingkungan eksternal dengan menyediakan grafik-grafik dan 
pendukung komunikasi di tempat-tempat yang bisa diakses 
seperti kantor. 
2. Ekspektasi Kinerja 
Kinerja perusahaan merupakan suatu hasil yang ditunjukkan oleh 
perusahaan yang bersangkutan mengenai prestasi atau kemunduran yang 
dicapai perusahaan.  
Pengertian Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari 
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan 
atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau 
segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui 
betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan / instansi 
menghadapi krisis yang serius. Kesan – kesan buruk organisasi yang 
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mendalam berakibat dan mengabaikan tanda – tanda peringatan adanya 
kinerja yang merosot. 
Menurut Prawirosentono (1999) yang dikutip dalam 
http://cokroaminoto.wordpress.com , menyebutkan: 
kinerja seorang pegawai akan baik, jika pegawai mempunyai keahlian 
yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang layak dan 
mempunyai harapan masa depan. 
Setelah mengetahui pengertian kinerja  perusahaan, maka dapat 
diketahui manfaat penilaian kinerja, yaitu sebagai berikut ini. 
a. Memberikan gambaran kinerja suatu bagian dalam pencapaian tujuan  
perusahaan secara keseluruhan.  
b. Dapat digunakan untuk mengukur suatu prestasi yang dicapai oleh 
suatu organisasi dalam periode tertentu  yang mencerminkan hasil 
pelaksanaan kegiatan.  
c. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan untuk 
mengevaluasi kinerja manajemen dari divisi di bawahnya.  
d. Dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan kebijaksanaan 
penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas 
perusahaan. 
Menurut Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja 
(performance expectancy) sebagai tingkat dimana seorang individu 




Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang 
berkaitan dengan perceived usefulnees, motivasi ekstrinsik, job fit, 
keuntungan relatif (relative advantage)  .   
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain sebagai 
berikut ini. 
a. Efektivitas dan Efisiensi.  
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan 
bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat  yang tidak 
dicari kegiatan mempunyai nilai yang penting dari  hasil yang dicapai  
sehingga mengakibatkan ketidak puasan walaupun efektif dinamakan 
tidak efisien. Sebaliknya bila akibat yang dicari-cari tidak penting atau 
remeh maka kegiatan tersebut efisien  
b. Otoritas (wewenang) 
Arti otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam 
suatu organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh seorang anggota 
organisasi kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan 
kerja sesuai dengan kontribusinya (sumbangan  tenaganya). Perintah 
tersebut menyatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan dalam organisasi tersebut. 
c. Disiplin 
Disiplin Kegiatan karyawan yang bersangkutandalam menghormati 





Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya dan kreativitas dalam bentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Jadi, inisiatif adalah daya dorong kemajuan yang bertujuan untuk 
mempengaruhi kinerja organisasi. 
 
3. Ekspektasi Usaha 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online, usaha dapat didefinisikan 
sebagai: kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 
mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya 
upaya) untuk mencapai sesuatu.  
Menurut Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha 
(effort expectancy) merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem 
yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam 
melakukan pekerjaannya.  
Tiga konstruk yang membentuk konsep ini adalah kemudahan 
penggunaan persepsian (perceived ease of use), kemudahan penggunaan 
(ease of use), dan kompleksitas.  
 
4. Faktor Sosial 
Ilmu sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-
aspek yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Ilmu 
ini berbeda dengan seni dan humaniora karena menekankan penggunaan 
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metode ilmiah dalam mempelajari manusia, termasuk metoda kuantitatif 
dan kualitatif. 
Menurut Venkatesh et al. (2003) menyebutkan bahwa: 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
menggunakan sistem baru.  
 
5. Kepuasan Pemakai 
Kepuasan Pemakai yaitu seberapa jauh karyawan puas dan percaya pada 
penggunaan sistem informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online, kepuasan kerja 
didefinisikan sebagai keadaan psikis yg menyenangkan yg dirasakan oleh 
pekerja dl suatu lingkungan pekerjaan krn terpenuhinya semua kebutuhan 
secara memadai. 
Banyak definisi berkaitan dengan kepuasan pemakai (customer 
satisfaction) antara lain disebutkan oleh Kotler (1994) yang dikutip dalam 
http://pustakawan.pnri.go.id, mendefiniskan kepuasan pemakai sebagai 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) yang 






B. Kerangka Teoritis  
Untuk memberikan pedoman dan mempermudah dalam kegiatan penelitian, 
pengolahan data, penganalisaannya agar diperoleh hasil penelitian yang benar, 




Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
ini. 
H1 :   Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 


















H2 :  Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap    
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
H3 : Faktor sosial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
penggunaan  sistem informasi berbasis komputer.   
 H4  :   Kepuasan pemakai mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
H5 :  Variabel secara bersama-sama akan mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer.. 
 
D. Review Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rini Handayani (2007) dengan judul        
”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Pemanfaatan Sistem 
Informasi dan Penggunaan Sistem Informasi (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Jakarta)”. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat pemanfaatan SI dan penggunaan SI pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Tujuan dari penelitian ini 
adalah memperoleh bukti empiris apakah dengan teori yang sama dengan teori  
yang telah dilakukan oleh Venkatesh et al. pada tahun 2003,  tetapi populasi, 
waktu dan tempat yang berbeda akan menunjukkan hasil yang sama. 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa ekspektasi kinerja 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan SI, 
ekspektasi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan 
SI, faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan 
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SI,. kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai terbukti mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan SI, dan minat 
pemanfaatan SI berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
penggunaan SI. 
Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Partisipasi Dan Kepuasan 
Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi  Yang Berbasis 
Komputer (Suatu Tinjauan Lima Faktor Kontijensi Pada Industri Hotel Di 
Bali)” oleh I Wayan Rata pada tahun 2007. Dari penelitian tersebut diperoleh 
hasil partisipasi pemakai berpengaruh positif  terhadap kepuasan pemakai 
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi variabel, kompleksitas tugas 
mempengaruhi kepuasan pemakai, kompleksitas sistem  mempengaruhi 
kepuasan pemakai, komunikasi pemakai pengembang secara signifikan 
mempengaruhi kepuasan pemakai dan pengaruh pemakai mempengaruhi 
signifikan kepuasan pemakai. 
Penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Pemanfaatan Sistem Informasi dan Penggunaan Sistem Informasi pada 
Industri Komunikasi, Hiburan, Perbankan, dan Administrasi Publik” oleh 
Venkatesh et al. (2003) mempunyai hasil penelitian yaitu ekspektasi kinerja 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan SI, 
ekspektasi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan 
SI, faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan 
SI, kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai terbukti mempunyai pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap penggunaan SI, dan minat pemanfaatan SI 






A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Metode survei adalah metode 
pengumpulan data dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan 
secara langsung dari populasi melalui kuesioner. Dalam penelitian ini 
kuesioner diberikan langsung kepada karyawan pada perusahaan penerbitan 
di Surakarta. 
  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi menunjuk pada sekelompok orang atau kejadian atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan diteliti secara detail (Sekaran, 2003). Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan penerbitan se-Jawa Tengah. Pemilihan ini karena dalam 
perusahaan penerbitan hampir sebagian besar karyawannya menggunakan 
sistem informasi berbasis komputer.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 
perusahaan penerbitan di Surakarta. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini berupa purposive sampling. Purposive sampling yang dimaksud 
disini adalah suatu metode pemilihan sampel dengan memberikan kriteria-




C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu data penelitian yang 
bukan angka, yang sifatnya tidak dapat dihitung berupa informasi atau 
penjelasan yang didasarkan pada pendekatan teoritis dan penilaian logis. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
berasal langsung dari objek penelitian, yaitu berupa kuisioner yang diberikan 
secara langsung kepada responden. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Survey 
Yaitu untuk pengumpulan data dari suatu sampel digunakan instrumen 
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 
kuesioner secara langsung kepada responden yang dijadikan sampel. 
b. Studi Pustaka 
Yaitu pengumpulan data empirik dan teori yang ada hubungannya dengan 
masalah yang akan diteliti. 
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan penerbitan se-Jawa Tengah. 
Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 




1. Perusahaan penerbitan di Surakarta, karena menurut daftar anggota IKAPI 
(Ikatan Penerbit Indonesia) daerah Jawa Tengah, perusahaan penerbitan di 
Surakarta lebih banyak daripada kota-kota lainnya se-Jawa Tengah dengan 
prosentase keanggotaan sebanyak 66%. 
2. Perusahaan penerbitan yang telah terdaftar sebagai anggota IKAPI (Ikatan 
Penerbit Indonesia) minimal 5 tahun. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner, 
yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden.  
  Kuesioner ini terdiri dari 3 bagian, yaitu sebagai berikut ini. 
1. Bagian I mengenai identitas responden (data demografi). 
2. Bagian II mengenai daftar pertanyaan tentang ekspektasi kinerja terdiri 
dari 6 pertanyaan, ekspektasi usaha terdiri dari 6 pertanyaan, faktor sosial 
terdiri dari 4 pertanyaan, kepuasan pemakai terdiri dari 6 pertanyaan. 
3. Bagian III mengenai daftar pertanyaan mengenai penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer terdiri dari 3 pertanyaan. 
 
G. Variabel dan Pengukurannnya 
Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 




1. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penggunaan sistem 
informasi berbasis komputer. Variabel dependen ini diukur dengan 
menggunakan skala pilihan ganda-tunggal yang mempunyai lima alternatif 
jawaban. 
2. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kepuasan pemakai. Variabel 
independen ini diukur dengan menggunakan skala nominal dan skala 
ordinal (Likert Scale) 5 poin yang digunakan untuk menentukan tingkat 
pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kepuasan 
pemakai terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
Pemberian bobot nilai dari masing-masing jawaban ditentukan sebagai 
berikut ini.  
· 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
· 2 = Tidak Setuju (TS) 
· 3 = Netral (N) 
· 4 = Setuju (S) 






H. Metode Analisis Data 
1. Pengujian Regresi Berganda 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan mengunakan regresi linier 
berganda. . Hal ini dikarenakan penggunaan variabel yang lebih dari satu 
(multivariabels), dan dapat dirumuskan model fungsi sebagai berikut ini. 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
Dimana;  
 Y        : Keuntungan 
 a   : Intersep (konstanta) 
      b1,b2 ,b2,b3,b4,b5    : Koefisien regresi 
  X1          : Ekspektasi Kinerja  
 X2          : Ekspektasi Usaha 
  X3           : Faktor Sosial  
 X4          : Kepuasan Pemakai 
      e           : Error 
 
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun valid atau tidak, menurut Sekaran (2000) validitas 















b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur bahwa instrumen yang 
digunakan benar-benar bebas dari kesalahan, sehingga diharapkan 
dapat memperoleh hasil yang konsisten (Sekaran, 2000).  
3. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinasi (R2) dilihat pada hasil pengujian regresi linier 
berganda untuk variabel independen terhadap variabel dependennya. 
Koefisien determinasi yang dilihat adalah nilai dari adjusted R2 
Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variasi dari 
variabel bebas dapat menerangkan dengan baik variasi dari variabel 
terikat. Jika R2 mendekati nol, maka variabel bebas tidak menerangkan 
dengan baik variasi dari variabel terikatnya. Jika R2 mendekati 1, maka 
variasi dari variabel tersebut dapat menerangkan dengan baik dari 
variabel terikatnya. 
 
Rumus : R2 =  
dimana R2 adalah 0 ≤ R2 ≤ 1 




Jika   R2 = 0 berarti tidak ada hubungan variabel dependen dengan 
variabel independen  
Jika  R2 ≈ berarti bahwa variabel independen hubungannya 
semakin dekat dengan variabel dependen atau dapat 
dikatakan bahwa model tersebut baik.  
b. Uji F 
Merupakan pengujian bersama–sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. Melalui uji F (ANOVA) kita akan 
mengetahui apakah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, 
dan kepuasan pemakai berpengaruh secara simultan terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. Dalam uji F ini 
dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut ini. 
1) Menentukan hipotesis: 
Ho = β1 = β2 = β3 = β4 = 0 (berarti secara bersama-sama variabel 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen) 
 Ha ≠ β1≠ β2≠ β3≠ β4≠ 0 (berarti secara bersama-sama variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen) 
2) Menentukan nilai α 
3) Melakukan penghitungan nilai F 
  F tabel à F α ; (N-K) ; (K-1) 
  Dimana;     α = Derajat signifikasi 
 N = Jumlah data  
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 K = Jumlah parameter dalam model termasuk konstanta 
  Fhit =     R2 / (k-1) 
  (1-R2) / (N-k) 
 Dimana; 
R2   =  koefisien determinasi berganda 
K    =  banyaknya parameter total yang dipakai rekan 
N    =  banyaknya observasi 
4) Kriteria pengujian 
 Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel 
Ho ditolak apabila F hitung > F tabel 
5) Kesimpulan 
a) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya koefisien regresi variabel independen secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b)  Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya koefisien regresi variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
c. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji-t) 
Merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara 
parsial untuk mengetahui signifikansi masing-masing variabel 






mengetahui apakah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, 
dan kepuasan pemakai berpengaruh secara simultan terhadap 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer. Dalam Uji t dengan 
menggunakan ketentuan sebagai berikut ini. 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho : βi = 0 (berarti variabel independen secara individu                   
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen) 
Ha : βi ≠ 0 (berarti variabel independen secara individu                    
berpengaruh terhadap variabel dependen)  
2) Menentukan nilai α 
3) Melakukan Penghitungan nilai t sebagai berikut : 
     ;  d  f = N-K 
dimana ;  α  = derajat signifikasi 
  N = banyaknya data yang digunakan 
K = banyaknya parameter atau koefisien regresi 
plus konstanta 





dimana ;     ib = koefisien regresi variable ke-i 






4) Kriteria Pengujian 




      Ho diterima 
 
              Ho diterima apabila –t α/2 ≤ t ≤ t α/2 
              Ho ditolak apabila t < -t α/2 atau t > α/2 
  Gambar III.1 Aturan Uji t 
5) Kesimpulan 
a) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima Ha ditolak artinya 
koefisien regresi variabel independen tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
b) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
koefisien regresi variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
 
4. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran 
data. Pengujian ini bertujuan untuk menghindari terjadinya bias dalam 
pengambilan kesimpulan. Pengujian normalitas data dalam penelitian 
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ini menggunakan uji kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 
(α) 0,05. Apabila Sighitung >α, maka data terdistribusi normal. 
Sedangkan apabila Sighitung < α, maka data tidak terdistribusi normal. 
 
b. Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi regresi 
yang mempunyai varian yang tidak sama, sehingga penaksir Ordinary 
Least Square (OLS) tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun 
besar. Salah satu cara untuk mendeteksi masalah heterokedastisitas 
adalah dengan uji Park, yaitu : 
1). Melakukan regresi terhadap model regresi yang disusun, kemudian 
dilihat nilai residualnya. 
2). Mengkuadratkan nilai residual, lalu diregresikan dengan variabel 
independen sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut : 
 e2 = α0 + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
3). Dari regresi tahap 2 kemudian dilakukan Uji t. Kemudian dilihat 
nilai probalitas t statistiknya. Dengan derajat keyakinan tertentu   
(α ), maka : 
a) Jika probabilitas t statistik < α, maka koefisien regresi tersebut 





















b) Jika probabilitas t statistik > α, maka koefisien reresi tersebut 
tidak signifikan atau tidak ada masalah heteroskedastisitas 
dalam model regresi tersebut. 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan suatu asumsi penting dari model linear klasik. 
Hal ini menandakan suatu kondisi yang berurutan diantara gangguan 
atau disturbansi ui yang masuk ke dalam fungsi regresi populasi. 
Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Dalam hal ini 
asumsinya adalah autokorelasi tidak terdapat dalam disturbansi atau 
gangguan ui. Adanya autokorelasi antara variabel gangguan 
menyebabkan penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 
maupun dalam sampel besar.  
 Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan 
percobaan d (Durbin-Watson). 
1. Menggunakan angka Durbin-Watson yang diperoleh dari rumus: 
 
 
2. Membandingkan angka dengan Durbin-Watson dalam tabel            
α = 5%. angka dalam tabel menunjukkan nilai distribusi antara 





3. Kriteria pengujiannya adalah: 
 
   
                 ragu-ragu                          ragu-ragu 
 
                                autokorelasi                           
                                  positif                           tidak ada                       
autokorelasi                                                                                    
                                                                      autokorelasi                    
negatif 
                 
              0             dl              du                    4-du           4-dl             4 
Gambar III.2 Aturan Uji autokorelasi dengan d (Durbin-Watson). 
0<d<dl = menunjukkan autokorelasi positif atau 
menolak Ho 
dl<d<du = tidak dapat disimpulkan 
du<d<4-du = tidak terdapat autokorelasi atau menerima 
Ho 
4-du<d<4-dl = tidak dapat disimpulkan 







Salah satu asumsi model regresi linear klasik adalah bahwa tidak 
terdapat masalah multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan 
yang termasuk dalam model regresi. Jika dalam model terdapat 
multikolinearitas, maka model tersebut memiliki standar yang besar, 
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi. 
  Cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas salah 
satunya dengan metode Klein, yaitu dengan membandingkan R2 
(koefisien determinasi) regresi awal dengan r2 parsial (koefisien 
koelasi antar independen). Bila  r2 < R2 , maka tidak terdapat masalah 
multikolinearitas, dan sebaliknya jika r2 > R2 maka model regresi 














ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan memberikan langsung kepada responden  pada 
perusahaan penerbitan di Surakarta.  Kuesioner ditujukan kepada responden 
yang mengoperasikan sistem informasi berbasis komputer. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data menunjukkan bahwa kuesioner yang diberikan 120 
eksemplar.  Kuesioner yang dapat diolah 72 eksemplar. 
 
B. Deskripsi Penelitian 
Profil responden terbentuk dari hasil tabulasi  data yang dikumpulkan dan 
disusun menjadi data yang lebih terstruktur. Dari 72 responden yang 
berpartisipasi sebagian besar berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 47 orang 
(65%) dari 72 orang responden dan sebagian besar berusia diantaranya 26-30 
tahun sebanyak 38 orang (52%) dengan  mayoritas tingkat pendidikan 
responden Sarjana Strata 1 (satu) yaitu sebanyak 39 orang (54%). Ditinjau dari 
masa kerjanya, responden yang berpartisipasi sebagian besar memiliki masa 







C. Pengujian Data dan Hasil Penelitian 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
(multiple linier regression) dengan SPSS. Analisa regresi linier berganda 
dapat dilakukan karena antara variabel x dan satu variabel Y terdapat 
hubungan kausal atau fungsional. Analisa ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Ekspektasi kinerja (X1), Ekspektasi usaha (X2) dan faktor sosial 
(X3) terhadap Kepuasan pemakai (Y). 
 
 Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut ini. 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
  Keterangan : 
 Y = Penggunaan sistem 
 a = konstanta 
 x1 = Ekspektasi kinerja 
 x2 = Ekspektasi usaha 
 x3 = Faktor sosial 
 x4 = Kepuasan pemakai 
 b1 = koefisien variabel Ekspektasi kinerja 
 b2 = koefisien variabel Ekspektasi usaha 
 b3 = koefisien lingkungan kepuasan kerja. 
 b4 = koefisien kepuasan pemakai 
38 
 
 e = standard error, yaitu pengaruh variabel lain yang tidak 
masuk kedalam model, tetapi ikut mempengaruhi kepuasan pemakai. 
  Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
          Y = 12,428+ 3,515 x1 + 4,062x2 + 3,003 + 6,042 + e  
Dimana : 
X1    = Ekspektasi kinerja 
X2    = Ekspektasi usaha 
X3    = Faktor Sosial 
X4    = kepuasan pemakai 
Y      =  Penggunaan Sistem 
Pengertian dari persamaan tersebut adalah : 
1) Apabila X1 (Ekspektasi kinerja) mengalami perubahan sebesar 1 point, 
maka Kepuasan pemakai akan mengalami perubahan sebesar 3,515 
point.  
2) Apabila X2 (Ekspektasi usaha) mengalami perubahan sebesar 1 point, 
maka Kepuasan pemakai akan mengalami perubahan sebesar 4,062 
point.  
3) Apabila X3 (Faktor Sosial) mengalami perubahan sebesar 1 point, maka 
Kepuasan pemakai akan mengalami perubahan sebesar 3,003 poit. 
4) Apabila X4 (Kepuasan Pemakai) mengalami perubahan sebesar 1 point, 
maka Kepuasan pemakai akan mengalami perubahan sebesar 6,042 point                     
5) Apabila X1 (Ekspektasi kinerja), X2 (Ekspektasi usaha), X3 (Faktor 
Sosial)  dan X4 (Kepuasan pemakai) tidak ada pertambahan, maka Y 
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(Penggunaan Sistem)  akan memberikan pengaruh sebesar sebesar 
12,428 point. Dengan kata lain jika pada populasi tersebut tidak terdapat 
peningkatan Ekspektasi kinerja, Ekspektasi usaha, faktor sosial dan 
kepuasan pemakai yang mendukung maka akan terjadi penurunan 
penggunaan sistem pada populasi tersebut. 
 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrument ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan 
(validitas) dan kehandalan (realibilitas) kuesioner apakah layak dijadikan 
sebagai alat pengumpul data. Uji instrumen diberikan secara acak kepada 
kepada 72 orang karyawan di luar anggota sampel penelitian tetapi masih 
dalam satu populasi. Hasil uji validitas dan realibilitas adalah sebagai 
berikut : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan rumus kolerasi product moment. Hasil 










Tabel  IV.1 
Hasil Uji Validitas 
No Ekspektasi Kinerja rhitung rtabel Keterangan 
1 
Penggunaan sistem informasi meningkatkan 
produktivitas saya 
0,570 0,230 Valid 
2 
Sistem informasi dalam perusahaan 
memberikan manfaat bagi saya 
0,504 0,230 Valid 
3 
Penggunaan sistem informasi membantu 
saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 
0,639 0,230 Valid 
4 
Penggunaan sistem informasi meningkatkan 
kualitas hasil pekerjaan saya 
0,723 0,230 Valid 
5 
Penggunaan sistem informasi dapat 
meningkatkan efektivitas pekerjaansaya 
0,662 0,230 Valid 
6 
Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 
menjadi andalan saya sehingga sistem 
informasi diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan 










No Ekspektasi Usaha rhitung rtabel Keterangan 
7 
Saya dapat menggunakan sistem dalam 
perusahaan tanpa melalui training 
0,252 0,230 Valid 
8 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sistem 
0,260 0,230 Valid 
9 
Menggunakan sistem menyita waktu saya 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
0,428 0,230 Valid 
10 
Menggunakan sistem lebih memerlukan 
waktu untuk aktivitas teknik (misal input 
data,dll) 
0,306 0,230 Valid 
11 
Saya percaya bahwa semua pekerjaan yang 
diinginkan dapat diselesaikan dengan 
menggunakan sistem 
0,264 0,230 Valid 
12 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sistem di perusahaan 
0,233 0,230 Valid 
13 
Sebagian rekan kerja mempengaruhi saya 
supaya menggunakan sistem dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
0,337 0,230 Valid 
14 
Saya diharuskan untuk menggunakan  
sistem 
0,388 0,230 Valid 
15 
Atasan saya sangat membantu dalam 
penggunaan sistem 
0,284 0,230 Valid 
16 
Secara umum, perusahaan mendukung 
penggunaan sistem 
 




Saya memiliki sumber daya (misal: 
komputer, software) yang diperlukan untuk 
menggunakan sistem 
0,365 0,230 Valid 
18 
Infrastruktur khusus yang membantu 
penggunaan sistem telah tersedia bai saya 
0,268 0,230 Valid 
19 
Menggunakan sistem sesuai dengan cara 
bekerja saya 
0,420 0,230 Valid 
20 
Sistem informasi yang saya gunakan sudah 
ketinggalan jaman 
0,403 0,230 Valid 
21 
Sistem informasi yang saya gunakan sering 
mengalami kendala yang tidak diharapkan 
sehingga tugas saya menjadi terhambat 
0,391 0,230 Valid 
22 
Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 
lebih baik setelah memakai sistem informasi 
dibanding sebelumnya 
0,259 0,230 Valid 
Sumber : Hasil Olah Data 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel.  Hasil analisis data menggunakan SPSS memberikan hasil 
diantara 0,252 hingga 0,723 yang berarti nilai yang dihasilkan oleh 
rhitung lebih besar dari nilai rtabel yang hanya sebesar 0,230 atau 
pernyataan-pernytaan tersebut adalah valid.  
b. Uji reliabilitas. 
Uji relibilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten 
jika dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang 
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sama dengan alat ukur yang sama. Adapun metode yang digunakan 
adalah metode Cronbach Alpha. Hasil uji reabilitas akan disajikan 
dalam dua tabel yaitu tabel 4.3 yang menunjukkan analisa reabilitas 
dengan menggunakan sofware SPPS berdasarkan pernyataan  yang ada 
dalam kuesioner dan hasil pada tabel 4.4 merupakan analisa uji 
reabilitas secara menyeluruh. 
Tabel  IV.2 
Hasil Uji Reabilitas Kuesioner Kepuasan pemakai 
 Variabel  rhitung Keterangan 
Kepuasan pemakai 0,807 Reliabel  
Sumber : Hasil Olah Data 
 Dari hasil olah data dengan menggunakan metode Alpha cronbach, 
dapat dilihat bahwa hasil perhitungan yang dihasilkan baik dengan 
analisa yang dilakukan berdasarkan pernyataan-pernyataan yang ada 
dalam kuesioner atau hasil analisis menggunakan SPSS secara 
keseluruh menunjukkan jika seluruh nilai  r hitung yang didapat 
adalah lebih besar dari 0,6 (0,807> 0,6) maka kuesioner yang 
dipergunakan adalah reliable. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t dipergunakan untuk menentukan seberapa signifikan variabel-
variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan 
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kepuasan pemakai dalam pengaruhnya terhadap faktor Penggunaan 
Sistem.  Jika t hitung > dari t tabel maka variabel tersebut signifikan 
dan jika t hitung < t tabel maka variabel tersebut tidak signifikan. 
Tabel  IV.3 
Pengaruh Variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen 
Variabel  thitung Ttabel Keterangan 
Ekspektasi kinerja 34,553 2,648 Signifikan 
Ekspektasi usaha 69,603 2,648 Signifikan 
Faktor Sosial 29,710 2,648 Signifikan 
Kepuasan pemakai 68,451 2,648 Signifikan 
Sumber : Hasil Olah Data 
 Dari hasil tersebut pada tabel ternyata nilai thitung > dari ttabel, 
sehingga dengan kata lain maka variabel-variabel Ekspektasi kinerja, 
Ekspektasi usaha, faktor sosial dan kepuasan pemakai dalam 
pengaruhnya terhadap Penggunaan sistem ternyata sangat berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem.  
b. Uji F  
Uji F digunakan untuk melakukan pengujian signifikasi semua variabel 
independen secara serentak atau bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Jika hasil yang didapat dari pengujian tersebut nilai Fhitung > 
Ftabel, maka variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan 
jika hasil yang didapat Fhitung < dari Ftabel, maka variabel independen 
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tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Tabel IV.4 
Pengaruh yang diberikan secara bersama-sama variabel indepeden 
terhadap variabel dependen 
Variabel Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Pengunaan Sistem 20,366 2,74 Mempengaruhi 
Sumber : Hasil Olah Data 
 Dari hasil perhitungan dan yang terlihat pada tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa variabel-varibel independen memberi pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Penggunaan Sistem). Atau 
karena  nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
c. Koeefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur besar kemampuan 
menerangkan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
dalam suatu modul regresi (goodnes of fit) dari persamaan regresi. Nilai 
R2 berkisar antara 0 < R2 < 1. Jika R2 semakin mendekati 1. Maka 
model semakin tepat. Apabila nilai R2 = 1 maka model tersebut benar-
benar sempurna, karena sumbangan variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah 100%. Sebuah  model tidak dapat 
digunakan untuk membuat ramalan jika R2 = 0. 
 Dari hasil perhitungan  yang dilakukan dengan analisis statistik 
terhadap 72 orang responden dengan kuesioner didapat nilai R2 adalah 
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0,784. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa model 
yang dipergunakan variabel-variabel independennya memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
4. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
Normalitas dengan Kolmogrov –Smirnov Z 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 
digunakan dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
ini dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogrov – Smirnov Z.  
 
Tabel  IV.5 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 






























 Berdasarkan hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov dapat 
diketahui bahwa harga p-value berturut-turut dari X1, X2, X3, X4 dan Y 
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adalah 0,073; 0,255; 0,101; 0,232 dan 0,170. Nilai p-value ternyata 
lebih besar dari a (p > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan 
responden tentang faktor sosial memiliki sebaran data yang normal. 
b. Heteroskedastisitas. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
mempunyai varian kesalahan pengganggu yang sama dalam model 
regresi. Kriteria dari uji ini yaitu jika thitung > ttabel atau thitung < - ttabel atau 
sig. < 0,05 berarti terjadi heterokedastisitas. Dan jika –ttabel < thitung atau 
thitung< ttabel atau sig. > 0,05) berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel  IV.6 
Hasil Uji Heterokedastisitas 


























 Dari hasil tersebut pada tingkat signifkasi 5% semua koefisien 
regresi tersebut tidak signifikan (yaitu dengan tingkat signifikansi 
>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 






Suatu asumsi penting dari medel linear klasik adalah tidak adanya 
autokolerasi atau kondisi yang berurutan diantara gangguan atau 
distribusi yang masuk dalam fungsi regresi. Autokolerasi dapat 
diartikan sebagai kolerasi yang terjadi diantara anggota-angota dari 
serangakaian observasi yang terletak berderetan secara series dalam 
bantuk waktu (jika time series) atau korelasi antara tempat yang 
berdekatan, jika datanya cross sectional. 
Uji yang dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
adalah uji Durbin Watson. Jika nilai Durbin Watson (DW-test) terletak 
antar dU dan (4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi dalam model 
Tabel  IV.7 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Variabel Kesimpulan 
DW < dL Terdapat Autokorelasi 
dL < DW < dU Tidak dapat disimpulkan 
dU > DW > 4-dU Tidak terdapat autokorelasi 
4 - dU < DW < 4 – dL Tidak dapat disimpulkan 
DW > 4 – dL Terdapat autokorelasi 







Untuk lebih jelasnya lihat keterangan dan gambar di bawah ini : 
d = d Durbin Watson = 1,796 
N = nilai obeservasi = 72 
k = jumlah variabel penjelas tidak termasuk konstanta = 4 
Nilai kritis d  pada tingkat significance  5% adalah  dL = 1,675 









Aturan Daerah Pengambilan Keputusan Autokorelasi  
dengan Durbin Watson 
 Dari grafik diatas at dibaca sebagai berikut ini. 
- jika hasil uji terletak diantara 0 dan dL maka H0 ditolak; 
- jika hasil uji terletak diantara dL dan dU maka tidak dapat diambil 
kesimpulan/ daerah keraguan; 
- jika hasil uji terletak diantara dU dan titik tengah (2) maka HA ditolak; 




- jika hasil uji terletak diantara 4 – dU dan 4 – dL maka tidak dapat 
diambil kesimpulan/ daerah keraguan; 
- jika hasil uji terletak diantara 4 dan 4 - dL maka HA ditolak; 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Durbin Watson 
sebesar 1,796 pada tabel statistik dengan menggunakan level of 
signifikan 5%, K = 4 dan N = 72 diperoleh dL = 1,675 dan dU = 1,530. 
Karena nilai 1,796 berada diatas batas atas dU dan berada dibawah 4 - 
dU maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang diteliti telah terbebas 
dari masalah autokorelasi, dan karena terletak kurang dari nilai tengah 










Multikolinearitas artinya ada suatu hubungan yang sempurna antara 
beberapa variabel bebas dalam model regresi. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apabila dalam model terdapat korelasi sempurna diantara 
masing-masing variabel bebasnya. Variabel yang tidak menyebabkan 
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai nilai VIF (Vairance Inflation 
Factor) yang lebih kecil dari 10. selain itu juga dapat dilihat tidak 
terjadi multikolinieritas jika R2 < 0,9. Dari hasil analisis Koeefisien 
Determinasi didapat bahwa nilai adalah R2 < 0,9. 
Pada penelitian ini diperoleh tolerance value dan Variance 
Inflation Factor sebagai berikut ini. 
Tabel  IV.8 
Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas 

















Sumber : Hasil Olah Data 
Sehingga berdasarkan tabel 8 di atas memperlihatkan bahwa model 
regresi diatas tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10, serta 
diperkuat dengan hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan 
bahwa nilai R2 adalah 0,807 sehingga tidak melebihi 0,9 
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Hal   : Permohonan Mengisi Kuesioner 
Lampiran : 4 lembar 




 Saya adalah mahasiswa jurusan akuntansi program studi S1 Non Reguler 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta yang pada saat ini sedang 
melakukan penelitian guna menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh 
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial Dan Kepuasan Pemakai 
Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Berbasis Komputer Pada 
Perusahaan Penerbitan  Di Surakarta”. Untuk itu saya mengharapkan 
kesediaan Bpk/Ibu/Sdr untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner yang saya 
ajukan. 
 Mengingat sangat pentingnya data tersebut dan tidak ada tujuan lain selain 
tujuan ilmiah, saya minta dengan hormat untuk berkenan menjawab semua 
pertanyaan tanpa ragu-ragu dan apa adanya. Kebehasilan penelitian ini sangat 
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tergantung pada pertisipasi Bpk/Ibu/Sdr dalam menjawab pertanyaan. Informasi 
yang saya peroleh dari Bpk/Ibu/Sdr akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya saya 
pergunakan untuk penulisan skripsi ini. 
 Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  
 
       Hormat saya,  
 
 
        Fitria Agustine 
          Peneliti 
KUESIONER 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Kuesioner ini ditunjukkan kepada divisi bagian akuntansi yang dalam 
melaksanakan pekerjaannya di perusahaan Bapak/Ibu sudah 
biasa/dapat/mampu/familier dalam menggunakan sistem informasi berbasis 
komputer. 
2. Jawaban yang disampaikan kepada peneliti merupakan suatu perwujudan dari 
intensitas perusahaan atas penggunaan sistem informasi berbasis komputer, 
sehingga untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, diharapkan 
Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jujur. 
3. Apabila perusahaan tidak menggunakan sistem informasi yang berbasis 
komputer dalam operasional bisnis, Bapak/Ibu tidak perlu merespon kuesioner 
ini. 
 
A. BAGIAN I : DATA DEMOGRAFI 
1. Umur : .................tahun 
2. Jenis Kelamin :        Pria        Wanita 
3. Pendidikan Terakhir :     S3        S2        S1        Diploma        Lain-lain 
4. Jabatan : ......................................................... 
5. Pengalaman Kerja : ........ tahun ........... bulan 
6. Pengalaman menggunakan sistem informasi berbasis komputer …….tahun 
 
B. BAGIAN 2: PERTANYAAN MENGENAI EKSPEKTASI KINERJA, 
EKSPEKTASI USAHA, FAKTOR SOSIAL, KEPUASAN KARYAWAN 
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Petunjuk : Bapak/Ibu cukup memilih salah satu jawaban pada kolom yang 
tersedia dengan cara melingkari angka-angka yang tersedia sesuai dengan 
persepsi Bapak/Ibu terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer 
dengan pilihan jawaban : (1) Sangat Tidak Setuju (STS), (2) Tidak Setuju 
(TS), (3) Netral (N), (4) Setuju (S) dan (5) Sangat Setuju (SS) 
 
No Ekspektasi Kinerja STS TS N S SS 
1 
Penggunaan sistem informasi meningkatkan 
produktivitas saya 
1 2 3 4 5 
2 
Sistem informasi dalam perusahaan 
memberikan manfaat bagi saya 
1 2 3 4 5 
3 
Penggunaan sistem informasi membantu 
saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 
1 2 3 4 5 
4 
Penggunaan sistem informasi meningkatkan 
kualitas hasil pekerjaan 
 saya 
1 2 3 4 5 
5 
Penggunaan sistem informasi dapat 
meningkatkan efektivitas pekerjaansaya 1 2 3 4 5 
6 
Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 
menjadi andalan saya sehingga sistem 
informasi diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan 
1 2 3 4 5 
 
No Ekspektasi Usaha STS TS N S SS 
1 
Saya dapat menggunakan sistem dalam 
perusahaan tanpa melalui training 
1 2 3 4 5 
2 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sistem 
1 2 3 4 5 
3 
Menggunakan sistem menyita waktu saya 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
1 2 3 4 5 
4 
Menggunakan sistem lebih memerlukan 
waktu untuk aktivitas teknik (misal input 
data,dll) 
1 2 3 4 5 
5 
Saya percaya bahwa semua pekerjaan yang 
diinginkan dapat diselesaikan dengan 
menggunakan sistem 
1 2 3 4 5 
6 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sistem di perusahaan 
1 2 3 4 5 
 
No Faktor Sosial STS TS N S SS 
1 
Sebagian rekan kerja mempengaruhi saya 
supaya menggunakan sistem dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
1 2 3 4 5 
2 
Saya diharuskan untuk menggunakan  
sistem 
1 2 3 4 5 
3 
Atasan saya sangat membantu dalam 
penggunaan sistem 
1 2 3 4 5 
4 
Secara umum, perusahaan mendukung 
penggunaan sistem 




No Kepusan Pemakai STS TS N S SS 
1 
Saya memiliki sumber daya (misal: 
komputer, software) yang diperlukan untuk 
menggunakan sistem 
1 2 3 4 5 
2 
Infrastruktur khusus yang membantu 
penggunaan sistem telah tersedia bai saya 
1 2 3 4 5 
3 
Menggunakan sistem sesuai dengan cara 
bekerja saya 
1 2 3 4 5 
4 
Sistem informasi yang saya gunakan sudah 
ketinggalan jaman 
1 2 3 4 5 
5 
Sistem informasi yang saya gunakan sering 
mengalami kendala yang tidak diharapkan 
sehingga tugas saya menjadi terhambat 
1 2 3 4 5 
6 
Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 
lebih baik setelah memakai sistem informasi 
dibanding sebelumnya 







C. BAGIAN 3: PERTANYAAN MENGENAI PENGGUNAAN SISTEM 
INFORMASI BERBASIS KOMPUTER 
Petunjuk : Bapak/Ibu cukup memilih salah satu jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan dengan cara melingkari huruf-huruf yang tersedia sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu.   
No Penggunaan Sistem Informasi 
1. Intensitas dalam penggunaan sistem informasi berbasis komputer dalam satu 
hari (berhubungan dengan pekerjaan saya) :  
a.  Kurang dari 15 menit  
b.  30 – 40 menit  
c.  60 – 75 menit  
d.  90 – 105 menit  
e.  Lebih dari 120 menit 
2. Frekuensi dalam penggunaan sistem informasi :  
a.  Sekali atau dua kali dalam sebulan  
b.  Sekali atau dua kali dalam ½ bulan  
c.  Sekali atau dua kali dalam seminggu  
d.  Sekali dalam satu hari  
e.  Beberapa kali dalam satu hari 
3. Banyaknya jenis software yang saya gunakan dalam pekerjaan  
a. 1 Jenis  
b. 2 jenis  
c. 3 jenis  
d. 4 jenis 









Uji Validitas _ reliablitias  
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 72 100,0 
  Excluded(a) 0 ,0 
  Total 72 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 








Items N of Items 
,807 ,543 25 
 
 
 Summary Item Statistics 
 
  Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 3,600 2,028 4,611 2,583 2,274 ,354 25 
The covariance matrix is calculated and used in the analysis. 
 
 
 Item-Total Statistics 
 
  












Alpha if Item 
Deleted 
Q1 85,6250 78,379 ,570 ,774 ,250 
Q2 85,9028 76,737 ,504 ,820 ,241 
Q3 85,7778 77,668 ,639 ,840 ,251 
Q4 85,3889 59,734 ,723 ,406 ,409 
Q5 85,9167 81,430 ,662 ,629 ,279 
Q6 86,0972 78,427 ,501 ,536 ,253 
Q7 86,6944 82,863 ,252 ,610 ,303 
xi 
 xi 
Q8 86,5972 80,892 ,260 ,429 ,279 
Q9 87,9722 91,070 ,428 ,655 ,361 
Q10 87,4028 89,793 ,306 ,661 ,355 
Q11 86,5417 82,167 ,264 ,522 ,292 
Q12 86,5278 81,718 ,233 ,716 ,289 
Q13 86,0278 75,746 ,337 ,652 ,377 
Q14 86,5139 78,789 ,388 ,482 ,256 
Q15 86,6944 78,469 ,284 ,770 ,260 
Q16 86,2500 76,444 ,509 ,780 ,233 
Q17 86,1528 79,427 ,365 ,659 ,262 
Q18 86,2500 81,148 ,268 ,675 ,279 
Q19 86,8333 84,254 ,420 ,705 ,317 
Q20 87,4861 92,591 ,403 ,625 ,379 
Q21 86,6667 87,972 ,391 ,621 ,344 
Q22 86,4861 79,521 ,259 ,731 ,271 
Q23 85,8194 81,136 ,314 ,564 ,290 
Q24 86,0278 86,084 ,408 ,514 ,339 
Q25 86,3472 78,850 ,380 ,525 ,273 
 
 




 Descriptive Statistics 
 
  N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Ekspektasi Kinerja 72 25,2917 6,21093 14,00 65,00 
Ekspektasi Usaha 72 18,2639 2,22656 12,00 24,00 
Faktor Sosial 72 14,5139 4,14523 6,00 41,00 
Kepuasan Pemakai 72 20,1250 2,49471 15,00 27,00 
Penggunaan Sistem 72 11,8056 2,87112 5,00 15,00 
 
 













N 72 72 72 72 
Normal Parameters(a,b) Mean 25,2917 18,2639 14,5139 20,1250 11,8056
  Std. Deviation 6,21093 2,22656 4,14523 2,49471 2,87112
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,210 ,119 ,235 ,122 ,153
  Positive ,210 ,107 ,235 ,122 ,133
  Negative -,145 -,119 -,149 -,082 -,153
Kolmogorov-Smirnov Z 1,785 1,014 1,994 1,038 1,295
Asymp. Sig. (2-tailed) ,073 ,255 ,101 ,232 ,170
a  Test distribution is Normal. 







 One-Sample Statistics 
 
  N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Ekspektasi Kinerja 72 25,2917 6,21093 ,73197 
Ekspektasi Usaha 72 18,2639 2,22656 ,26240 
Faktor Sosial 72 14,5139 4,14523 ,48852 
Kepuasan Pemakai 72 20,1250 2,49471 ,29400 








Test Value = 0 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference Lower Upper 
Ekspektasi Kinerja 34,553 71 ,000 25,29167 23,8322 26,7512 
Ekspektasi Usaha 69,603 71 ,000 18,26389 17,7407 18,7871 
Faktor Sosial 29,710 71 ,000 14,51389 13,5398 15,4880 
Kepuasan Pemakai 68,451 71 ,000 20,12500 19,5388 20,7112 






















a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Penggunaan Sistem 
 
 
















1 ,062(a) ,784 -,056 2,94982 1,796 
a  Predictors: (Constant), Kepuasan Pemakai, Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,280 4 ,570 20,366 ,992(a) 
  Residual 582,998 67 8,701     
  Total 585,278 71       
a  Predictors: (Constant), Kepuasan Pemakai, Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial 













 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 11,4099 12,3396 11,8056 ,17919 72 
Residual -6,83793 3,36914 ,00000 2,86553 72 
Std. Predicted Value -2,208 2,980 ,000 1,000 72 
Std. Residual -2,318 1,142 ,000 ,971 72 











12,428 4,220 2,945 ,004 
-3,515 ,058 -,032 -,254 ,800 -,029 -,031 -,031 ,931 1,074
-4,062 ,160 -,048 -,386 ,701 -,040 -,047 -,047 ,971 1,030
3,003 ,087 ,004 ,033 ,973 -,003 ,004 ,004 ,932 1,073


















Dependent Variable: Penggunaan Sistem a. 
Coefficients a 
12,428 4,220 2,945 ,004 
-,015 ,058 -,032 4,254 ,800 
-,062 ,160 -,048 8,386 ,701 
,003 ,087 ,004 5,033 ,973 















Dependent Variable: ABSRES a. 
